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ABSTRAK

Penelitian pengaruh dosis pupuk guano terhadap pertumbuhan dan hasil beberapa varietas kangkung (Ipomea
aquatica) dilakukan di Desa Arongan, Kecamatan Kuala Pesisir, Kabupaten Nagan Raya, mulai bulan Oktober sampai
November 2021. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAK). Faktor pertama
adalah pupuk guano yang terdiri dari 4 taraf perlakuan GO (kontrol), G1 (5 g/pupuk guano polibag), G2 (10 g/pupuk
guano polibag), dan G3 (15¢/pupuk guano polibag). Faktor kedua adalah varietas yang terdiri dari 2 taraf perlakuan
V1 (varietas bika) dan V2 (varietas bisi). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat interaksi pada variabel bobot
segar. Perlakuan pemupukan Guano berpengaruh sangat nyata terhadap bobot segar, dan berpengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman pada umur 15 HST, jumlah daun pada 22 HST dan 29 HST. Pengaruh varietas sangat nyata terhadap
tinggi tanaman pada 15 HST, jumlah daun pada 22 HST dan 29 HST, dan bobot segar, serta berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman pada 22 HST dan 29 HST, dan jumlah daun pada 15 HST.

Kata kunci: kangkung, pupuk guano, varietas

ABSTRACT

Research on the effect of guano fertilizer dosage on growth and yield of several varieties of kale (Ipomea aquatica)
was conducted in Arongan Village, Kuala Pesisir District, Nagan Raya Regency, starting from October to November
2021. The design used was a factorial randomized block design (RAK). The first factor was guano fertilizer which
consisted of 4 treatment levels G, (control), G; (5 g/polybag guano fertilizer), G, (10 g/polybag guano fertilizer),
and G; (15g/polybag guano fertilizer). The second factor was the variety which consisted of 2 levels of treatment V,
(bika variety) and V, (bisi variety). The results showed that there was an interaction on the fresh weight variable.
Guano fertilizer treatment gave a very significant effect on fresh weight, and significantly affected plant height at 15
DAP, number of leaves at 22 DAP and 29 DAP. The effect of variety had a very significant effect on plant height at
15 DAP, number of leaves at 22 DAP and 29 DAP, and fresh weight, and significantly affected plant height at 22
DAP and 29 DAP, and number of leaves at 15 DAP.

Keywords: guano fertilizer, variety, kale

PENDAHULUAN

Kangkung (Ipomea reptans)
merupakan salah satu sayuran berdaun hijau
yang banyak dikonsumsi  masyarakat
Indonesia. Kangkung menaruh harapan
yang  tinggi
pendapatan masyarakat. Selain itu kangkung

terhadap peningkatan

memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi
terutama vitamin A, vitamin C, zat besi,
kalsium, protein, fosfor, karoten dan
sitosterol (Sofiari, 2016).

Produksi kangkung di Indonesia pada
tahun 2019 sebesar 295.556 ton dan

mengalami peningkatan pada tahun 2020
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sebesar 312.336 ton. Sedangkan provinsi
Aceh sendiri, produksi kangkung pada tahun
2019 sebesar 7.790 ton dan mengalami
peningkatan 7.811 ton pada tahun 2020
(Badan Pusat Statistik, 2020).

Budidaya kangkung saat ini banyak
menggunakan pupuk kimia. Penggunaan
pupuk kimia secara terus menerus dapat
menyebabkan kerugian karena mencemari
lingkungan dan menciptakan residu di dalam
tanah. Penggunaan pupuk Kimia
mempengaruhi mikroorganisme di tanah
mati. Degradasi bahan organik dalam tanah
akibat residu pupuk tidak dapat diserap oleh
tanaman. Maka, perlu untuk menerapkan
pupuk organik untuk mempertahankan
nutrisi (Milyana et al., 2019).

Salah satu pupuk organik adalah pupuk
guano. Pupuk guano diperoleh dari kotoran
kelelawar atau burung laut. Pupuk ini
mengandung unsur hara seperti 15% N, 54%
P, 1,7% K. Pupuk Guano merupakan pupuk
yang mengandung P dan tidak menimbulkan
bau seperti pupuk organik lainnya
(Suhartono et al., 2020).

Kotoran kelelawar memiliki
keunggulan dibandingkan pupuk organik
lainnya, namun proses penguraian dan
mineralisasi kotoran kelelawar

membutuhkan waktu yang lama, sehingga
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perlu dukungan mikroorganisme (Nkongolo
et al., 2016).

Hasil penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa pemupukan kelelawar
dapat meningkatkan ketersediaan P di dalam
tanah (Mukhtaruddin et al., 2015).

Berdasarkan penjelasan diatas maka
perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh
dosis pupuk guano terhadap pertumbuhan
dan produksi beberapa varietas kangkung.

Penelitian ~ ini  bertujuan  untuk
mengetahui pengaruh dosis pupuk guano
terhadap  pertumbuhan dan  produksi
beberapa varietas kangkung.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di Desa
Arongan, Kecamatan Kuala  Pesisir,
Kabupaten Nagan Raya dimulai dari bulan
Oktober sampai November 2021.

Bahan-bahan yang digunakan adalah
benih kangkung dan pupuk guano. Alat-alat
yang digunakan polybag ukuran 5 kg, ember,
cangkul, parang, pengukur, timbangan, kayu,
kamera dan alat-alat tulis.

Penelitian ini menggunakan rancangan
acak kelompok (RAK) faktorial. Faktor
pertama adalah pupuk guano yang terdiri
dari 4 taraf perlakuan Gy (kontrol), G; (5
g/polybag pupuk guano), G, (10 g/polybag
pupuk guano), dan Gz (15 g/polybag pupuk
guano). Faktor kedua adalah varietas yang



terdiri dari 2 taraf perlakuan V; (varietas
bika), dan V; (varietas bisi). Dengan
demikian terdapat 8 kombinasi perlakuan
dengan 3 ulangan, sehingga terdapat 24
satuan percobaan.

Pemberian pupuk guano yang pertama
dilakukan 3 HST, sesuai dengan konsentrasi
perlakuan dan pemberian pupuk guano
berikutnya diberikan 7 HST sesuai
konsentrasi perlakuan.

Parameter yang diamati terdiri atas
tinggi tanaman, jumlah daun, bobot segar,
dan panjang akar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Pupuk Guano

Hasil uji F pada analisis sidik ragam
menunjukkan ~ bahwa  pupuk  guano
berpengaruh sangat nyata terhadap bobot
segar, berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman pada umur 15 HST, jumlah daun 22
HST dan 29 HST. Namun berpengaruh tidak
nyata terhadap tinggi tanaman 22 HST dan
29 HST, jumlah daun 15 HST serta panjang
akar.
Tinggi Tanaman

Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat
rataan tinggi tanaman kangkung tertinggi
dijumpai pada perlakuan 10 g/polybag (G,)
pada umur 29 HST. Hasil uji F analisis sidik
ragam menunjukkan bahwa tinggi tanaman
pada umur 22 HST dan 29 HST tidak
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memiliki pengaruh nyata terhadap perlakuan
yang diberikan. Namun, pada umur 15 HST
memiliki pengaruh nyata terhadap perlakuan
yang diberikan. Hal ini disebabkan tanaman
membutuhkan unsur hara yang cukup selama

periode vegetatif.

Tinggi Tanaman (cm)

25 21,23 21,24
18,73
20 17,86 16,0
147 131 143
15 10,9580 ' b
' a ab

10

0

GO Gl G2 G3

15 HST (Bnt 5% =2,71) =22 HST m29 HST

Gambar 1. Rata-rata tinggi tanaman
berdasarkan pengaruh  pupuk
guano.

Hal tersebut sejalan dengan pendapat
Mardianto (2014) mengemukakan bahwa
perkembangan tinggi tanaman terjadi selama
masa vegetatif. Masa vegetatif tanaman
dikaitkan dengan tiga proses penting:
pembelahan sel, pemanjangan sel, dan tahap
awal diferensiasi sel. Ketiga proses ini
membutuhkan karbohidrat karena
karbohidrat yang dihasilkan bergabung
dengan senyawa nitrogen untuk membentuk
protoplasma di tempat pertumbuhan, yang
tanaman.

mempengaruhi  pertumbuhan

Ketersediaan karbohidrat yang dihasilkan
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tanaman dipengaruhi oleh ketersediaan unsur
hara bagi tanaman tersebut.
Jumlah Daun

Berdasarkan Gambar 2 dapat dilihat
rataan jumlah daun tanaman kangkung
terbanyak dijumpai pada perlakuan 10
o/polybag (G,) pada umur 29 HST. Hasil uji
F analisis sidik ragam menunjukkan bahwa
jumlah daun pada umur 15 HST tidak
memiliki pengaruh nyata terhadap perlakuan
yang diberikan. Namun, pada umur 22 HST
dan 29 HST memiliki pengaruh nyata
terhadap perlakuan yang diberikan. Hal ini
dikarenakan oleh tanaman yang
membutuhkan unsur hara yang cukup baik
makro maupun mikro untuk proses
pertumbuhannya. Menurut Sarawa dan Muh
(2012), pemberian pupuk  organik
membutuhkan jumlah vyang lebih besar
karena kandungan unsur hara pada pupuk
organik umumnya lebih rendah

dibandingkan pada pupuk anorganik.

Jumlah Daun (helai)

15
11,31b
9,75a 9,50a 9,88ab

7.44 7,75 8,63 7,81
4,94 4,60 5,56 4,60

m15HST 22 HST (Bnt5% =1,07) m29 HST (Bnt 5% = 1,48)

Gambar 2. Rata-rata jumlah daun
berdasarkan pengaruh  pupuk
guano.

140

Pupuk guano merupakan sumber
pupuk organik yang baik untuk tanaman.
Pupuk guano mengandung unsur hara makro
dan mikro spektrum penuh, namun pupuk
guano perlu diberikan dalam dosis tinggi dan
membutuhkan proses dekomposisi yang
lama sebelum unsur hara tersebut dapat
digunakan oleh tanaman (Maulidani et al.,
2018).

Bobot Segar

Gambar 3 menunjukkan bahwa bobot
segar tanaman kangkung terberat dijumpai
pada perlakuan 10 g/polybag (G,) yang
berbeda sangat nyata terhadap perlakuan
lainnya. Hal ini terjadi karena kecukupan
unsur hara yang dapat meningkatkan zat

asimilat yang berguna bagi tanaman.

Bobot Segar (g)
10
8 7,44b
6 419 4,69
4 3,25a
0
GO Gl G2 G3
Bnt 5% = 2,38
Gambar 3. Rata-rata bobot segar
berdasarkan pengaruh pupuk
guano

Pendapat Anjarwati et al., (2017),
bahwa peningkatan perkembangan organ

vegetatif seperti pertambahan jumlah daun,



pertambahan tinggi tanaman serta
pemanjangan akar dan efek asimilasi
pemupukan pada bagian-bagian tanaman
akan berpengaruh pada pertambahan bobot
yang terbentuk. Kemudian Fahruddin (2011)
menambahkan bahwa pertumbuhan akar
yang cepat membuat proses fotosintesis
menyerap unsur hara dan air secara optimal,
yang memiliki efek meningkatkan hasil
asimilat, sehingga tanaman tumbuh lebih
cepat dan dapat meningkatkan bobot segar
tanaman.
Panjang Akar

Gambar 4 menunjukkan bahwa
panjang akar tanaman kangkung terpanjang
dijumpai pada perlakuan 15 g/polibag (G3)
yang tidak berbeda nyata terhadap perlakuan
lainnya. Hal ini disebabkan pupuk guano
mampu memperbaiki struktur tanah yang
berguna bagi perkembangan akar. Sesuai
dengan pernyataan Sarawa dan Muh (2012),
pupuk Guano dapat meningkatkan kesuburan
tanah karena kandungan unsur N, P, K dan
Ca yang sangat tinggi, sehingga sangat baik
untuk pertumbuhan tanaman. Nitrogen
digunakan oleh tanaman untuk mendukung
pertumbuhan vegetatifnya. Selain itu, fosfor
(P) merangsang pertumbuhan akar dan
bunga, kalium (K) berperan penting dalam
memperkuat jaringan tanaman, terutama

batang, dan Ca menggantikan atau
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mengubah rasa, posisi ion H pada
permukaan koloid, sehingga menetralkan
tanah keasaman. Selain itu, Ca juga berperan
sangat penting dalam menjaga permeabilitas
membran sel.

Kemudian Syofiani dan Oktabriana
(2017) menyatakan bahwa pupuk guano
dapat memperbaiki sifat-sifat kimia tanah
seperti pH, C-organik, P205, K-dd dan
terutama N unsur hara esensial bagi tanaman
untuk  memperkuat  sistem  perakaran
tanaman, agar akar tanaman tumbuh dengan
baik dan mendapatkan lebih banyak unsur
hara. Khusus untuk pertumbuhan umum
batang, cabang dan daun digunakan unsur N

yang diserap oleh akar.

Panjang Akar (cm)
10
8 7.3 6.95 7,37
6,16
6
4
2
0
GO Gl G2 G3

Gambar 4. Rata-rata panjang akar
berdasarkan pengaruh pupuk
guano

Selain itu, menurut Nainggolan dan
Hapsoh (2017), penambahan bahan organik
dapat meningkatkan kapasitas tukar kation
serta kandungan bahan C-organik dan N-
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organik dalam tanah. Tanah memiliki sifat
fisik yang baik, menyediakan air dan udara
yang seimbang, membantu akar tanaman
tumbuh dan berkembang dengan baik.
Pengaruh Varietas

Hasil uji F pada analisis sidik ragam
menunjukkan bahwa varietas berpengaruh
sangat nyata terhadap tinggi tanaman 15
HST, jumlah daun 22 HST dan 29 HST serta
bobot segar. Berpengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman 22 HST dan 29 HST serta
jumlah daun 15 HST. Namun berpengaruh
tidak nyata terhadap tinggi panjang akar.
Tinggi Tanaman

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat
rataan tinggi tanaman kangkung tertinggi
dijumpai pada varietas bika (V1) pada umur
29 HST. Hasil uji F analisis sidik ragam
menunjukkan bahwa tinggi tanaman pada
umur 15 HST memiliki pengaruh sangat
nyata terhadap perlakuan yang diberikan.
Pada umur 22 HST dan 29 HST memiliki
pengaruh nyata terhadap perlakuan yang
diberikan. Hal ini disebabkan oleh genetik
dari setiap varietas berbeda-beda. Hasil
penelitian Efendi et al. (2012), tinggi
tanaman dapat dipengaruhi oleh faktor
genetik dan lingkungan seperti iklim, tanah
dan faktor biotik yang dapat mempengaruhi

struktur tanaman.
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Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman
berdasarkan pengaruh varietas

Varietas BNT
Parameter
V1 V2 0,05
15 9421p 1920 221
. . Hst
Tinggi 29
Tanaman Hst 32,43b 25,85a 3,95
(cm) 29
44,49 34,56a 5,51
Hst

Ket : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda,
berarti berbeda nyata pada taraf uji BNTg s
Perbedaan genetik pada tanaman

menyebabkan perbedaan produksi enzim

yang mengkatalisis metabolisme tanaman,
dan perbedaan varietas (galur) dapat
menyebabkan perbedaan gen yang mengatur
pertumbuhan dan perkembangan tanaman

(Salli and Lehar, 2016).

Jumlah Daun

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat
rataan jumlah daun tanaman kangkung
terbanyak dijumpai pada varietas bika (V1)
pada umur 29 HST. Hasil uji F analisis sidik
ragam menunjukkan bahwa jumlah daun
pada umur 22 HST dan 29 HST memiliki
pengaruh sangat nyata terhadap perlakuan
yang diberikan. Pada umur 15 HST memiliki
pengaruh nyata terhadap perlakuan yang
diberikan. Hal ini dikarenakan setiap varietas
memiliki  karakteristik tersendiri, pada
penelitian ini varietas bika mempunyai
keunggulan dalam jumlah daun. Sejalan

dengan hasil penelitian Kresna et al. (2016),



jumlah daun varietas Bika 4 MST 33,25
daun lebih banyak dibandingkan varietas
Bisi 28,25 daun.

Tabel 2. Rata-rata jumlah daun berdasarkan
pengaruh varietas

Varietas BNT

Parameter

V1 V2 0,05

15
10,63b  9,25a 0,92

Hst

Jumlah 29
Daun 16,75b 14,88a 0,87

. Hst

(helai) 29
21,69b 18,75a 1,21

Hst

Ket : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda,
berarti berbeda nyata pada taraf uji BNTg s

Menurut Budianto et al. (2014), setiap
varietas memiliki kemampuan menyerap
unsur hara yang berbeda, sehingga
mempengaruhi pertumbuhan dan hasil secara

berbeda. Faktor biologis seperti air, tanah,

dan iklim merupakan faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan jenis
tumbuhan.
Bobot Segar

Tabel 3 menunjukkan bahwa bobot
segar tanaman kangkung terberat dijumpai
pada varietas bika (V1) yang berbeda sangat
nyata terhadap perlakuan lainnya. Hal ini
terjadi karena sifat karakteristik kualitatif
biasanya dipengaruhi oleh gen-gen dari
tanaman itu sendiri dan faktor lingkungan

kecil peranannya dalam hal ini.
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Tabel 3. Rata-rata bobot segar berdasarkan
pengaruh varietas

Varietas Bnt
Parameter
V2 0,05
Bobot
Segar (g) 11,94b 7,63a 1,94

Ket : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda,
berarti berbeda nyata pada taraf uji BNTg s

Menurut pendapat Anam et al., (2015),
perbedaan Kkarakteristik kualitas dipengaruhi
atau ditentukan hampir seluruhnya oleh
faktor dalam tanaman itu sendiri, yaitu
genetik, sehingga dalam hal ini pengaruh
faktor lingkungan kecil kemungkinan dapat
mempengaruhi karakteristik kualitas
tanaman.

Panjang Akar

Tabel 4 menunjukkan bahwa panjang
akar tanaman kangkung terpanjang dijumpai
pada varietas bika (V1) yang tidak berbeda
nyata terhadap perlakuan lainnya. Hal ini
dikarenakan kemampuan adaptasi dari setiap
varietas berbeda-beda  yang dapat
menyesuaikan dengan keadaan lingkungan
tempat tumbuhnya. Hal ini sesuai dengan
Budianto et al. (2014),

mengatakan bahwa setiap galur memiliki

pernyataan

ketahanan yang berbeda, beberapa tanaman
beradaptasi dengan cepat, tetapi di sisi lain,
beberapa tanaman membutuhkan waktu yang

lama untuk beradaptasi dengan lingkungan.
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Tabel 4.Rata-rata panjang akar berdasarkan
pengaruh varietas

Varietas
Parameter
V1 V2
Panjang
Akar (cm) 14,31 13,47

Interaksi Pupuk Guano dan Varietas

Hasil uji F pada analisis sidik ragam
menunjukkan bahwa adanya interaksi antara
pupuk guano dan varietas terhadap hasil
berat segar tanaman sawi.

Bobot Segar

Tabel 5 menunjukkan bahwa bobot
segar terberat dijumpai pada perlakuan
(G,V,) dan yang terendah dijumpai pada
perlakuan (G;Vi). Hal ini diduga karena
pada perlakuan (G,V,) unsur esensial yang
diperlukan tanaman sudah  mencukupi
sehingga mempengaruhi  berat  segar
tanaman. Menurut Syafruddin et al. (2012),
bahwa tanaman membutuhkan unsur hara
esensial N, P dan K untuk pertumbuhan
normal, dan unsur hara ini secara umum
berperan sangat penting dalam pertumbuhan
tanaman selama periode vegetatif.

Selain  itu,  pertumbuhan  dan
perkembangan tanaman dapat dipengaruhi
oleh faktor eksternal dan faktor internal.
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal
dari luar tanaman, yang dapat berupa faktor
lingkungan. Bisa berupa faktor intrinsik atau

turunan tanaman berupa faktor fisiologis dan
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faktor genetik tanaman (Buntoro et al.,
2014).

Tabel 5. Rata-rata bobot segar tanaman
sawi akibat pengaruh pupuk guano
dan varietas

Parameter - UPUK Varietas BNT
Guano \Vil V2 005

6,50a  4,67a

GO A A

3,83a 4,83a
Bobot G1 A A .
Segar(9) 5, 1417b 567a

A B

7,33c  5/17a

G3 A A

Ket: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda,
berarti berbeda nyata pada taraf uji BNT gs.

KESIMPULAN

Pengaplikasian pupuk guano dengan
perlakuan G, (10 g/polybag pupuk guano)
memberikan pengaruh sangat nyata pada
bobot segar, serta berpengaruh nyata pada
tinggi tanaman umur 15 HST, jumlah daun
umur 22 HST dan 29 HST. Varietas dengan
perlakuan V; (Bika) memberikan pengaruh
sangat nyata pada tinggi tanaman 15 HST,
jumlah daun umur 22 HST dan 29 HST, dan
bobot segar, serta berpengaruh nyata pada
tinggis tanaman umur 22 HST dan 29 HST,
dan jumlah daun umur 15 HST. Terdapat
interaksi antara perlakuan pupuk guano dan
varietas pada bobot segar.
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